ABSTRAK

Skripsi berjudul “Dakwah Bil-Khoir Di Era Digital Penyampaian Ajaran
Islam Habib Bahar Bin Smith Dalam Membina Akhlak Remaja” ditulis oleh
Muhammad Farihul Rifgi. NIM: 126311202054. Program Studi Manajemen
Dakwah,Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Skripsi: Pembimbing Dr. Bobby Rachman Santoso
S.Sos, M.S.1

Dakwah mempunyai peran dalam pembinaan Akhlak umat manusia. Hal ini
dapat dilihat dari faktor penting yang paling kuat dalam menentukan kemauan dan
kegiatan yang tidak kenal lelah dari para Da’i. Upaya pembinaan akhlak pada
remaja dalam hal ini sangat dibutuhkan dengan strategi dan implementasi yang
tepat sasaran dan akurat untuk membuat kebijakan atau kegiatan yang mengenalkan
karakter Islami yang berakhlakulkarimah. Juru dakwah (Da’i) dalam hal ini,
dituntut untuk dapat memahami situasi dan kondisi masyarakat yang terus
mengalami perubahan baik secara kultural maupun sosial-keagamaan agar karakter
tersebut dapat diterima baik di masyarakat. Salah satu cara yang dapat membina
akhlak remaja dengan memanfaatkan dakwah bil-khoir di era digital pada kajian
ajaran Islam terhadap pembinaan akhlak remaja.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pendekatan dakwah bil-khoir yang
diterapkan oleh habib bahar bin smith dalam membentuk akhlak remaja di era
digital dan untuk mengetahui tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
menyebarkan ajaran islam melalui media sosial dan platform digital dengan metode

dakwah yang diterapkan oleh habib bahar bin smith.
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Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan spesifikasi
fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, informasi
,observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menghidupkan kembali
kegiatan dakwah agar kalangan remaja di era digital ini semakin baik tidak ikut
dengan pekebangan zaman yang semakin merusak di remaja sekarang ini mereka
melakukan beberapa cara dakwah diantaranya melakukan melakukan dakwah di
media sosial ini remaja, aktivitas dakwah di media sosial ini agar kalangan remaja
mudah dengan mengasesnya serta melakukan dakwah dengan hal sifatnya untuk
mempermudah para remaja.

Adapun problematika yang dihadapi yakni berlebihan dalam bersosial media,
tuntutan ekonomi, kenakalan remaja, dan perbedaan kultur psikologis. Urgensi
kesadaran beragama remaja terhadap pengembangan dakwah sangat penting dalam
konteks memperkuat kehidupan beragama dan di media sosial ini untuk
mengarahkan remaa dengan masadepan yang lebih baik di padang oleh
masyarakat. Melalui keteladanan dalam berdakwah, pengembangan solidaritas,
menjaga kewajiban muslim, dan juga bisa di andalkan kedepannya.

Kata kunci: dakwah, bil-khoir, era digital.

XV



ABSTRACT

The thesis entitled "Bil-Khoir Da'wah in the Digital Era Conveying Habib
Bahar Bin Smith's Islamic Teachings in Fostering Adolescent Morals" was written
by Muhammad Farihul Rifgi. NIM: 126311202054. Da'wah Management Study
Program, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Thesis Supervisor: Supervisor Dr. Bobby Rachman Santoso S.Sos,
M.S.

Da'wah has a role in developing human morals. This can be seen from the
strongest important factor in determining the will and tireless activities of the Da'i.
Efforts to develop morals in teenagers in this case are very much needed with
strategies and implementation that are right on target and accurate to create
policies or activities that introduce Islamic character with morals. The preacher
(Da'i) in this case, is required to be able to understand the situation and conditions
of society which continues to experience changes both culturally and socio-
religiously so that this character can be well accepted in society. One way that can
develop adolescent morals is by utilizing bil-khoir da'wah in the digital era in the
study of Islamic teachings on the development of adolescent morals.

The aim of the research is to find out the bil-khoir da'wah approach applied
by Habib Bahar bin Smith in shaping the morals of teenagers in the digital era and
to find out the challenges and opportunities faced in spreading Islamic teachings
through social media and digital platforms with the da'wah method applied by

Habib Bahar. Bin Smith.
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The research method used is qualitative with phenomenological
specifications. Data was collected through in-depth interviews, information,
observation. The results of the research show that in revitalizing da'wah activities
so that teenagers in this digital era are better off not participating in the era of
modern society which is increasingly destructive for today's teenagers, they carry
out several methods of da'wah, including carrying out da'wah on social media for
teenagers, da'wah activities on social media. This is so that it is easy for teenagers
to access it and carry out da'wah with its nature to make it easier for teenagers.

The problems faced include excessive use of social media, economic
demands, juvenile delinquency, and psychological cultural differences. The
urgency of teenagers' religious awareness towards the development of da'wah is
very important in the context of strengthening religious life and on social media to
direct teenagers towards a better future in the community. Through exemplary
preaching, developing solidarity, maintaining Muslim obligations, and being able
to be relied on in the future.

Keywords: da‘'wah, bil-khoir, digital era.

XVii



-

AadA
Ay A ) s On e s aillad 851l jeanll (8 a5 seall" () sieg da g yhaY)
A 5o ) 5 513) sl y2 by NIM: 126311202054 .8 ) ma b ens LeaiS ") pall GO
3 il AN e el (e lai sl dl Ras ) e s UIN e lls ¥ gl Jseal
M.S.I ¢<S.S08 s siilus (ladil ) 252
=1 B30 ) pant 8 age dale (581 (e @lld AdanDle Sy ) BMAYI dpaii 3 jsa5seall
DDA (e lia 3y ) 5 pum Al o2 (8 i)yl ol (DAY et A1 shaall 3 geall () A g5l asllalis
LAY L) dpad sl anti Aadsl o il o LAY (5830 5 Cangll raaall 3wl g sl yiuY)
s 2y J1 3 Y o) asianall Ca g yka 5 paia s g e 1506 ()5S o Adladl o3 3 e lall e o sllae
o Sy S okl (gaa) aainall (8 da S0 Gt Bl o2 J ol Sy s Ay Ao laial 5 44
L) adlall Al 5o (A a8 N peanll 3 5adl 5 e all aladiad e Gaia ) el (DA dpaii LeIDla
Loa) yall 3MAT daiiy Adlaidll
(8 ) all AT SIS A G s cual) 4l (3 uall s e o) e paad ) Gaad) Coaa
Jeal il Jils e Aradly) aallatll i asd 8 30 il g cibaatl) e Cagdgll g ad sl yucaall

o~ s Lgila 5 e all 38 jlay laiall Zad I Jilu 5 e Laial)

Adaniall G DA (e Al aaa 23 By jalls Cldial g0 I3 Ape 6 A Aeddiiid) Sal) 35y 5l
& 05l 05 Gy 5 e al) Al Lk DA e 4 Gl il e AdaaDlall 5 e sleall
Ol yall 3y e U5 100 el (213 jlanll juae A3S LEA aded Vs Juiabl ad )l el 128
eeiny) dual il Jilay e 3ol 58 Jea ol 8 Ly dseall Cullad sac (5538 agild ¢ sl
ALl 5 Lall a1 i) yall e Jeud lld g ¢ e Laia¥) Jual sill Jilaa s e s 3 il ¢ paa) yall

Ga ) all e e il Lginglay 3 5ol

XViii



7 s s Apalady) (lladl ¢ elaa¥) Jual sill Jils ol Ja jaall aladin¥) Legal 5 30 JSLEA Jadii
age el Bseall Apadi olad (pial ) gal uall Lo gl Zladl o) Aedil) LEED CEUAY) 5 cilaal)
il Jiinn gai Cpial yall apn il e laia¥) Jual sill Jilay e s sl sLall s ad (Bl 2 4l
e 5 5 Cppalusall cilal 1) e Adadladll o paliaill dpaii y o il Jae ) DS (e aainad)

sl b agile AaieY)

(N a5l 6 s all dpalisal) LK)

XiX



